ABSTRAK
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Novel Ni Luh Lentari Puteri Bali merupakan salah satu novel karangan Any Asmara dan diterbitkan oleh C.V. Pendawa Karya tahun 1983. Novel ini walaupun  ditulis oleh pengarang Jawa, tetapi novel ini bercerita tentang gadis Bali yang bernama Ni Luh Lentari. Selain itu novel Ni Luh Lentari Puteri Bali terdapat cukup banyak konflik yang dialami oleh tokoh cerita, baik konflik internal maupun konflik eksternal. Untuk mencari konflik yang terjadi dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali yaitu dengan menghubungkannya dengan karakter masing-masing tokoh.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana deskripsi tokoh dan penokohan dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali; (2) Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang terdapat dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap deskripsi tokoh dan penokohan serta mengungkap bentuk-bentuk konflik yang terdapat dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali. Teori yang digunakan adalah teori tokoh dan penokohan. Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis struktural.

Penelitian ini menghasilkan dua simpulan. Pertama, deskripsi mengenai tokoh dan penokohan dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali meliputi : Tokoh Ni Luh Lentari masuk dalam jenis tokoh utama-sederhana-statis-tipikal. Watak yang dimiliki Ni Luh Lentari yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, perhatian, dan pemaaf. Tokoh Wisnu masuk dalam jenis tokoh utama-bulat-berkembang-tipikal. Tokoh Wisnu memiliki watak polos, jujur, pemaaf, penolong dan mudah terbawa emosi, patuh, pintar, pantang menyerah dan sabar, suka menghibur. Tokoh R. Wiryomartono masuk dalam jenis tokoh tambahan-bulat-berkembang-tipikal. Tokoh R. Wiryomartono mempunyai watak licik, tega, kejam, pendendam, serakah. Tokoh Siti Rukoyah masuk dalam jenis tokoh tambahan-sederhana-statis-tipikal. Tokoh Situ Rukoyah memiliki watak tegar, pantang menyerah, dan bijaksana. Tokoh R. Sumitra masuk dalam jenis tokoh tambahan-sederhana-statis-netral. R. Sumitra memiliki watak setia kepada pasangan. Tokoh Sulastri masuk dalam jenis tokoh tambahan-sederhana-statis-tipikal. Tokoh sulastri memiliki watak berfikir dewasa, pekerja keras. Tokoh Barnas masuk dalam tokoh tambahan-bulat-berkembang-netral. Barnas memiliki watak sombong, suka menggoda wanita, dan penakut. Tokoh I Gde Raka masuk dalam tokoh tambahan-bulat-berkembang-tipikal. Tokoh I Gde Raka memiliki watak sabar dan penolong.

Kedua, bentuk-bentuk konflik yang terdapat dalam novel Ni Luh Lentari Puteri Bali yaitu konflik internal dan konflik eksternal. Konflik internal terdapat pada tokoh Luh Lentari, Wisnu, Siti Rukoyah, R. Wiryomartono. Konflik eksternal dialami oleh tokoh Barnas dengan Sulastri dan Wisnu, R. Wiryomartono dengan R. Sumitra dan Siti Rukoyah, Luh Lentari dengan R. Wiryomartono, Wisnu dengan I Gde Raka, Wisnu dengan R. Wiryomartono.






